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 Abstract: This study aims to systematically review the integration of Artificial 
Intelligence (AI) in Islamic financial services, especially in the context of digital 
innovation that supports the expansion of financial inclusion based on Islamic 
principles. Using the Systematic Literature Review (SLR) method, this study traces, 
evaluates, and synthesizes the last 10 years of scientific publications accessed 
through reputable databases such as Scopus, Directory of Open Access Journals 
(DOAJ), and Google Scholar. The results show that the implementation of AI in 
Islamic finance does not only serve as a technological tool, but has transformed into 
a structural medium in shaping a more adaptive, efficient, and equitable Islamic 
financial system. Innovations such as e-KYC, fatwa-based robo-advisory, smart 
contracts for sharia contracts, and non-halal transaction detection algorithms have 
improved service efficiency while expanding access to finance for vulnerable groups 
and underserved communities. However, this integration also faces normative and 
ethical challenges, such as the absence of universal sharia compliance standards in 
AI systems, limited digital literacy, and potential algorithmic bias. Therefore, the 
successful utilization of AI in Islamic finance requires an approach that is not only 
technology-based, but also based on maqashid sharia and social justice-oriented 
governance. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis integrasi Artificial 
Intelligence (AI) dalam layanan keuangan syariah, khususnya dalam konteks inovasi 
digital yang mendukung perluasan inklusi keuangan berbasis prinsip-prinsip 
syariah. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), studi ini 
menelusuri, mengevaluasi, dan mensintesis 10 tahun terakhir publikasi ilmiah yang 
diakses melalui basis data bereputasi seperti Scopus, Directory of Open Access 
Journals (DOAJ), dan Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi AI dalam keuangan syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 
teknologi, tetapi telah bertransformasi menjadi medium struktural dalam 
membentuk sistem keuangan Islam yang lebih adaptif, efisien, dan berkeadilan. 
Inovasi seperti e-KYC, robo-advisory berbasis fatwa, smart contract untuk akad 
syariah, serta algoritma deteksi transaksi non-halal telah meningkatkan efisiensi 
layanan sekaligus memperluas akses keuangan bagi kelompok rentan dan 
underserved communities. Namun demikian, integrasi ini juga menghadapi 
tantangan normatif dan etis, seperti belum adanya standar universal kepatuhan 
syariah dalam sistem AI, keterbatasan literasi digital, dan potensi bias algoritmik. 
Oleh karena itu, keberhasilan pemanfaatan AI dalam keuangan Islam memerlukan 
pendekatan yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga berlandaskan 
maqashid syariah dan tata kelola yang berorientasi pada keadilan sosial. 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah merevolusi berbagai sektor, termasuk 

sektor keuangan, dengan meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, dan jangkauan 

konsumen. Dalam konteks industri keuangan global, penerapan AI terbukti mampu mengoptimalkan 

sistem penilaian kredit, mendeteksi penipuan, dan mengotomatisasi layanan pelanggan (Gomber et 

al., 2018; Nguyen et al., 2022). Transformasi digital ini tidak hanya meningkatkan produktivitas 

lembaga keuangan, tetapi juga membuka peluang inklusi keuangan yang lebih luas, khususnya bagi 

masyarakat yang selama ini belum terjangkau oleh layanan perbankan konvensional. 

Meski sektor keuangan syariah tumbuh pesat, digitalisasi dalam industri ini masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital 

masyarakat, serta kebutuhan terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Achruh et al., 

2024; Hassan, 2018; Shehadeh et al., 2024). Di sisi lain, peluang yang ditawarkan oleh AI sangat 

potensial dalam mendukung kepatuhan syariah melalui smart contracts, robo-advisory berbasis 

fatwa, dan sistem deteksi riba otomatis. Sebagai contoh, laporan Global Islamic Fintech Report (2021) 

menyatakan bahwa pangsa pasar fintech syariah diperkirakan mencapai USD 128 miliar pada tahun 

2025, menunjukkan antusiasme tinggi terhadap integrasi teknologi dalam layanan keuangan syariah. 

Sejumlah studi telah menyoroti kontribusi AI dalam meningkatkan efisiensi dan kepatuhan 

layanan keuangan berbasis syariah. Arshard & Imthiyas (2024) menunjukkan bahwa chatbot berbasis 

AI dapat meningkatkan kualitas layanan pelanggan di bank syariah. Penelitian oleh Iqbal et al. (2025) 

menekankan pentingnya algoritma machine learning dalam deteksi transaksi non-halal secara real-

time. Selain itu, studi dari Koswara (2024) menyebutkan bahwa penggunaan AI pada sistem 

pembiayaan mikro syariah berhasil meningkatkan kecepatan verifikasi data nasabah hingga 40%. 

Penelitian oleh Wazin et al. (2025) menemukan bahwa lembaga keuangan syariah yang telah 

mengadopsi teknologi AI mengalami peningkatan akurasi dalam risk assessment sebesar 35%, 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

Meskipun sudah ada beberapa penelitian mengenai adopsi AI dalam sektor keuangan Islam, 

mayoritas studi masih terfokus pada aspek teknologi dan belum secara sistematis mengevaluasi 

kontribusi AI terhadap inklusi keuangan syariah (Asya et al., 2025; Saepulloh, 2012; Sarea et al., 2021). 

Di Indonesia, misalnya, tingkat inklusi keuangan syariah masih rendah, yaitu hanya 9,1% dari total 

inklusi keuangan nasional sebesar 76,19% menurut OJK (2022), menunjukkan adanya celah besar 

yang dapat diisi oleh inovasi digital berbasis AI. Oleh karena itu, penting untuk menelaah secara 

sistematis bagaimana AI telah digunakan untuk mendorong perluasan akses, efisiensi, dan keadilan 

dalam layanan keuangan Islam, khususnya bagi kelompok rentan dan underserved communities. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan pustaka secara sistematis 

terhadap pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam mendorong inklusi keuangan 

syariah, dengan menyoroti kontribusinya terhadap perluasan akses layanan, peningkatan efisiensi 

operasional, serta penguatan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi tren, strategi implementasi, serta tantangan dan peluang yang muncul dalam 

integrasi AI pada sektor keuangan Islam, khususnya dalam konteks menjangkau kelompok 

masyarakat yang rentan dan belum terlayani secara optimal. Dengan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR), studi ini diharapkan dapat memberikan pemetaan ilmiah yang komprehensif 

serta rekomendasi kebijakan dan pengembangan teknologi yang relevan untuk mempercepat 

digitalisasi keuangan syariah secara inklusif dan berkelanjutan. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji secara sistematis kontribusi 

integrasi teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam layanan keuangan Islam terhadap perluasan 

inklusi keuangan syariah, khususnya melalui pendekatan inovasi digital yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR), yang dirancang untuk menelusuri, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-

temuan empiris dari literatur akademik yang relevan selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir 

(2015–2025).  

Strategi pencarian literatur dilakukan secara terstruktur melalui basis data terindeks seperti 

Scopus, Google Scholar, dan Directory of Open Access Journals (DOAJ), dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci yang disusun secara logis, antara lain: “Artificial Intelligence”, “Islamic Financial 

Services”, “Sharia Compliance”, “Financial Inclusion”, dan “Digital Innovation”. Kriteria inklusi yang 

ditetapkan mencakup artikel yang: (1) dipublikasikan dalam jurnal ilmiah bereputasi dan telah 

melalui proses peer review, (2) memuat pembahasan mengenai penerapan AI dalam konteks layanan 

keuangan syariah, serta (3) relevan dengan topik inklusi keuangan berbasis syariah.  

Sebaliknya, kriteria eksklusi meliputi artikel yang: (1) hanya membahas aspek teknis AI tanpa 

relevansi dengan sistem keuangan Islam, (2) tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text), dan 

(3) ditulis dalam bahasa selain Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. Proses seleksi literatur 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai dari identifikasi awal berdasarkan judul dan abstrak, 

kemudian dilanjutkan dengan telaah isi secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaian substansi 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, proses ekstraksi data dilakukan secara sistematis dengan 

menggunakan matriks tematik yang mencakup informasi terkait konteks penelitian, pendekatan 

metodologis, penerapan AI, serta kontribusinya terhadap inklusi keuangan syariah. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola-pola tematik, 

kecenderungan penelitian, celah riset (research gap), serta potensi arah pengembangan studi di 

masa mendatang. Berikut Tahapan metode penelitian yang dilakaukan seperti terlihat pada Gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Metode Penelitian (Systematic Literature Review) 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebagai upaya untuk menyajikan sintesis temuan yang lebih terstruktur, penelitian ini 

mengelompokkan hasil-hasil kajian literatur ke dalam beberapa bidang tematik yang 

merepresentasikan konsentrasi utama pengembangan dan tantangan integrasi Artificial Intelligence 

(AI) dalam layanan keuangan syariah. Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan kesamaan fokus 

substansi, pendekatan analisis, serta variabel-variabel yang dikaji oleh masing-masing penulis dalam 

rentang waktu sepuluh tahun terakhir. Dengan demikian, Tabel 1 disusun untuk memetakan fokus 

bidang, nama-nama peneliti yang memiliki kesamaan tema, serta insight atau variabel riset yang 

menjadi kontribusi utama dalam masing-masing kelompok. Pemaparan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai arah penelitian, kecenderungan tematik, serta 

ruang-ruang pengembangan strategis dalam konteks inovasi digital keuangan Islam yang sejalan 

dengan prinsip maqashid syariah. 

 

Tabel 1. Pengelompokan Tematik dan Sintesis Hasil Penelitian tentang Integrasi AI dalam 

Keuangan Syariah 

No. Bidang atau Fokus 
Nama-nama Penulis Se-

Bidang 
Insight atau Variabel Riset 

1 Otomatisasi 
Layanan Nasabah 
dan Efisiensi 
Operasional 

Okeke et al. (2024); 
Qothrunnada et al. (2023); 
Hassan (2018); Malik & 
Ullah (2019); Sumaiya et al. 
(2025); Lawrence et al. 
(2024) 

Implementasi chatbot dan robo-advisory 
berbasis AI meningkatkan interaksi layanan 24/7, 
personalisasi, serta efisiensi biaya dan waktu 
dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. 
Variabel: efisiensi chatbot, advisory syariah, 
personalisasi layanan, penghematan biaya. 

2 Manajemen Risiko 
dan Deteksi 
Transaksi Non-
Halal 

Leuwol et al. (2024); 
Qudah et al. (2023); 
Rabbani (2022); 
Katterbauer & Moschetta 
(2022) 

Pemanfaatan machine learning untuk analisis 
risiko secara real-time dan deteksi transaksi tidak 
sesuai syariah berdasarkan perilaku nasabah dan 
data alternatif. Variabel: penilaian risiko berbasis 
AI, analisis perilaku, deteksi transaksi non-halal. 

3 Inklusi Keuangan 
dan Aksesibilitas 
Layanan 

Ali & Aysan (2025); KILIÇ 
(2023); Sumaiya et al. 
(2025); Lawrence et al. 
(2024) 

AI mendukung perluasan akses melalui 
digitalisasi e-KYC dan pembiayaan berbasis data 
alternatif untuk kelompok unbanked dan sektor 
informal. Variabel: onboarding digital, inklusi 
UMKM, penghapusan hambatan administratif. 

4 Smart Contract dan 
Otomatisasi Akad 
Syariah 

Ajustina & Fauzatul (2024); 
Kamdzhalov (2020); 
Sulaiman (2023) 

Penggunaan smart contract untuk 
mengotomatisasi akad seperti murabahah dan 
ijarah, mempercepat transaksi dan mengurangi 
risiko kesalahan manusia. Variabel: otomasi akad, 
validitas hukum syariah, efisiensi kontrak. 

5 Advisory Investasi 
dan Personalisasi 
Portofolio 

Gazali et al. (2020); 
Qothrunnada et al. (2023) 

AI memungkinkan penyusunan portofolio 
investasi syariah yang sesuai dengan preferensi 
etika dan nilai keislaman nasabah secara 
personal. Variabel: robo-advisory syariah, 
personalisasi investasi, rekomendasi berbasis 
fatwa. 

6 Pola Adopsi 
Lembaga 
(Konvensional vs. 
Fintech Syariah 
Digital) 

Mikhaylov et al. (2018); 
Rahim et al. (2025) 

Perbandingan antara lembaga keuangan 
konvensional (dengan unit syariah) yang 
mengadopsi AI secara modular, dan fintech 
syariah murni yang mengintegrasikan AI secara 
end-to-end. Variabel: model adopsi, kesiapan 
institusi, strategi digitalisasi. 

7 Tantangan Tata 
Kelola Syariah dan 
Etika AI 

Habib (2025); Asyiqin et al. 
(2024); R. Malik et al. 
(2024); Wazin et al. (2025) 

Tantangan meliputi belum adanya standar global 
kepatuhan syariah dalam AI, keterbatasan literasi 
fiqh muamalah di kalangan teknolog, serta risiko 
bias algoritmik dan pengawasan yang lemah. 
Variabel: keselarasan syariah, etika algoritma, 
pengawasan syariah digital. 
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1. Bentuk dan Pola Implementasi Kecerdasan Buatan dalam Layanan Keuangan Syariah 

Implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam layanan keuangan syariah menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

digitalisasi yang tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Salah satu bentuk implementasi yang 

paling menonjol adalah penggunaan chatbot berbasis AI untuk meningkatkan efisiensi layanan 

pelanggan di bank syariah, memungkinkan interaksi 24/7 dan personalisasi layanan sesuai 

kebutuhan nasabah (Okeke et al., 2024). Selain itu, teknologi robo-advisory berbasis fatwa juga mulai 

diadopsi dalam pengelolaan portofolio investasi syariah, di mana sistem AI merekomendasikan 

produk-produk keuangan yang sesuai dengan profil risiko dan kepatuhan syariah pengguna 

(Qothrunnada et al., 2023). Teknologi machine learning telah dimanfaatkan secara luas dalam proses 

penilaian risiko pembiayaan serta deteksi transaksi yang mengandung unsur non-halal secara real-

time (Leuwol et al., 2024), sementara smart contract berbasis blockchain mulai diterapkan untuk 

mengotomatisasi akad syariah, terutama dalam layanan fintech berbasis peer-to-peer (Ajustina & 

Fauzatul, 2024). 

Pola implementasi AI dalam keuangan syariah cenderung mengikuti dua pendekatan utama: 

integrasi bertahap pada institusi keuangan konvensional yang memiliki unit syariah, dan 

pengembangan penuh oleh lembaga keuangan syariah digital (native Islamic fintech). Institusi 

syariah konvensional biasanya mengadopsi AI secara modular, seperti dalam sistem credit scoring 

atau layanan nasabah, sedangkan entitas Islamic fintech cenderung mengembangkan solusi end-to-

end berbasis AI sejak awal operasional mereka (Mikhaylov et al., 2018). Kedua pola ini menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat adopsi masih bervariasi antarnegara dan institusi, terdapat kecenderungan 

positif menuju penerapan AI yang mendalam dan terintegrasi. Secara umum, kemunculan AI dalam 

keuangan syariah tidak hanya menandai transformasi digital, tetapi juga membuka peluang 

pembaruan sistemik dalam penyediaan layanan keuangan yang inklusif, efisien, dan sesuai dengan 

maqashid syariah (Rahim et al., 2025). 

Implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam layanan keuangan syariah dalam satu dekade 

terakhir tidak hanya merepresentasikan adopsi teknologi semata, melainkan juga merupakan 

respons strategis terhadap tuntutan efisiensi operasional, peningkatan kualitas layanan, serta 

penguatan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Pemanfaatan chatbot dan robo-advisory 

terbukti mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi layanan nasabah, sekaligus menghadirkan 

solusi berbasis fatwa yang selaras dengan nilai-nilai syariah. Di sisi lain, penerapan machine learning 

dan smart contract menjadi instrumen penting dalam optimalisasi sistem mitigasi risiko, verifikasi 

nasabah, serta otomatisasi akad yang meminimalkan potensi pelanggaran prinsip syariah. Kendati 

demikian, pola adopsi AI dalam ekosistem keuangan syariah masih menunjukkan disparitas yang 

cukup mencolok. Lembaga keuangan konvensional yang memiliki unit usaha syariah umumnya 

mengadopsi AI secara modular dan terbatas pada fungsi-fungsi tertentu seperti credit scoring atau 

pelayanan pelanggan, tanpa melakukan reposisi struktural terhadap model bisnisnya. Sebaliknya, 

entitas native Islamic fintech yang sejak awal berbasis digital cenderung mengintegrasikan AI secara 

menyeluruh dalam seluruh siklus layanan, mulai dari onboarding nasabah hingga pelaksanaan dan 

monitoring akad. Realitas ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi AI dalam keuangan syariah 

sangat ditentukan oleh kesiapan kelembagaan, kompetensi sumber daya insani yang paham akan 

teknologi dan fikih muamalah, serta kerangka regulasi yang mampu menjamin kesesuaian 

implementasi teknologi dengan maqashid syariah secara holistik. 
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2. Kontribusi Kecerdasan Buatan terhadap Inklusi Keuangan Syariah 

Penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam sistem keuangan syariah memberikan kontribusi 

nyata terhadap upaya perluasan inklusi keuangan, khususnya dalam menjangkau masyarakat yang 

selama ini tidak terakses oleh layanan keuangan formal. Teknologi AI memungkinkan digitalisasi 

proses identifikasi dan verifikasi nasabah melalui e-KYC (electronic Know Your Customer) yang dapat 

dilakukan secara daring dan efisien, sehingga memangkas hambatan administratif yang sering 

menjadi penghalang utama bagi masyarakat di daerah terpencil (Ali & Aysan, 2025; KILIÇ, 2023). 

Selain itu, algoritma machine learning digunakan dalam pemrosesan data alternatif, seperti rekam 

jejak telepon seluler atau riwayat transaksi e-commerce, untuk menggantikan syarat dokumentasi 

konvensional yang tidak dimiliki oleh kelompok unbanked atau underbanked (Qudah et al., 2023; 

Rabbani, 2022). Proses ini tidak hanya mempercepat akses pembiayaan, tetapi juga meningkatkan 

akurasi penilaian risiko secara real-time tanpa harus melibatkan kontak fisik yang intens. Dengan 

demikian, AI menjadi katalis dalam mendobrak eksklusi finansial dengan tetap menjaga prinsip 

kehati-hatian dan syariah compliance. 

Lebih jauh, AI juga berkontribusi dalam menciptakan ekosistem keuangan syariah yang lebih 

adil dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat rentan, termasuk pelaku UMKM dan pekerja sektor 

informal. Teknologi robo-advisory berbasis fatwa misalnya, memberikan layanan konsultasi 

keuangan syariah yang dapat diakses secara mandiri oleh pengguna dengan biaya yang jauh lebih 

rendah dibandingkan layanan keuangan konvensional (Hassan, 2018; A. Malik & Ullah, 2019). Selain 

itu, sistem chatbot cerdas yang beroperasi 24 jam telah membuka akses informasi produk-produk 

keuangan syariah kepada masyarakat yang memiliki keterbatasan waktu, mobilitas, maupun literasi 

keuangan (Lawrence et al., 2024; Sumaiya et al., 2025). Inisiatif-inisiatif tersebut secara tidak langsung 

meningkatkan literasi dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan Islam, serta 

memperkuat peran AI dalam mewujudkan keadilan distribusi layanan keuangan sesuai dengan 

maqashid syariah. Dengan menghilangkan hambatan struktural, biaya, dan informasi, AI berfungsi 

bukan hanya sebagai alat bantu teknologi, tetapi sebagai jembatan inklusi keuangan yang 

transformatif dan berorientasi pada keadilan sosial. 

Artificial Intelligence (AI) dalam konteks keuangan syariah tidak lagi semata-mata diposisikan 

sebagai instrumen teknologi modern, melainkan telah berkembang menjadi medium strategis dalam 

mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi, khususnya bagi kelompok masyarakat yang selama ini 

terpinggirkan dari akses layanan keuangan formal. Teknologi ini memainkan peran penting dalam 

menjembatani ketimpangan antara pusat ekonomi dan komunitas marginal dengan memberikan 

akses yang lebih cepat, efisien, dan adaptif melalui pendekatan berbasis data serta otomatisasi 

proses. Dengan demikian, AI berkontribusi dalam transformasi sistem keuangan syariah dari yang 

bersifat eksklusif menuju model yang lebih inklusif, sejalan dengan tujuan maqashid syariah, 

khususnya dalam aspek hifz al-mal (perlindungan harta) dan hifz al-‘irdh (pemeliharaan martabat 

melalui pemberdayaan ekonomi). Namun demikian, keberhasilan implementasi AI tidak terlepas dari 

berbagai tantangan struktural, seperti keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, 

dan isu keamanan data yang masih menjadi kendala utama di kalangan masyarakat rentan. Meskipun 

layanan seperti robo-advisory dan chatbot telah membuka peluang konsultasi syariah dengan biaya 

rendah, keterbatasan pemahaman terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam dapat mengurangi 

efektivitas penggunaan teknologi tersebut. Oleh karena itu, integrasi AI dalam sistem keuangan 

syariah perlu didukung oleh strategi edukatif dan regulatif yang holistik agar transformasi digital 

tidak hanya menghasilkan efisiensi teknis, tetapi juga mampu menciptakan keadilan distribusi dan 

pemberdayaan sosial-ekonomi yang berkelanjutan. 
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3. Tantangan dan Peluang Integrasi Kecerdasan Buatan dengan Prinsip Syariah dalam 

Inovasi Digital Keuangan Islam 

Integrasi AI dengan prinsip-prinsip syariah dalam keuangan Islam menawarkan sejumlah 

peluang strategis, terutama dalam mendorong efisiensi operasional, memperluas inklusi keuangan, 

serta meningkatkan kualitas kepatuhan syariah secara otomatis. Salah satu peluang utama adalah 

penggunaan smart contracts untuk mengotomatisasi akad-akad syariah seperti murabahah dan 

ijarah, sehingga meminimalkan potensi kesalahan manusia serta mempercepat proses transaksi 

(Kamdzhalov, 2020). Selain itu, AI berperan penting dalam sistem shariah screening otomatis yang 

mampu memfilter produk keuangan sesuai dengan fatwa dan regulasi syariah lokal (Sulaiman, 2023). 

Teknologi machine learning juga dapat mendukung manajemen risiko syariah secara lebih adaptif, 

melalui analisis perilaku nasabah dan deteksi transaksi non-halal secara real time (Katterbauer & 

Moschetta, 2022). Lebih lanjut, pemanfaatan AI dalam robo-advisory syariah memungkinkan 

penyusunan portofolio investasi yang sesuai dengan preferensi etis dan nilai keislaman nasabah 

(Gazali et al., 2020), sekaligus membuka ruang personalisasi layanan keuangan yang lebih luas. 

Namun, peluang tersebut juga dibayangi oleh tantangan mendasar, terutama terkait kerangka 

etika, hukum, dan fiqh dalam menjamin kesesuaian AI dengan maqashid syariah. Salah satu isu 

krusial adalah belum adanya standar universal terkait parameter kepatuhan syariah dalam sistem AI, 

yang dapat menimbulkan perbedaan interpretasi antar negara dan lembaga keuangan (Habib, 2025). 

Selain itu, keterbatasan literasi digital dan pemahaman fiqh muamalah di kalangan pengembang 

teknologi menjadi hambatan dalam memastikan bahwa algoritma yang dibangun benar-benar 

mencerminkan nilai-nilai syariah (Asyiqin et al., 2024). Tantangan lainnya menyangkut transparansi 

dan keadilan algoritmik, di mana sistem AI berpotensi menciptakan bias jika tidak dirancang dengan 

prinsip keadilan distributif dan tidak diawasi oleh otoritas syariah (R. Malik et al., 2024). Di samping 

itu, belum terintegrasinya AI dalam sistem pengawasan syariah secara institusional juga 

menimbulkan risiko dualisme antara efisiensi teknologi dan otentisitas prinsip keislaman (Wazin et 

al., 2025). Oleh karena itu, keberhasilan integrasi AI dalam keuangan Islam tidak hanya bergantung 

pada kecanggihan teknologinya, tetapi juga pada komitmen epistemologis untuk menjadikan 

syariah sebagai landasan utama dalam desain dan implementasi inovasi digital. 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam keuangan syariah tidak lagi sekadar diposisikan 

sebagai alat bantu teknologi, melainkan telah berkembang menjadi medium transformasi struktural 

menuju sistem keuangan Islam yang lebih responsif terhadap dinamika zaman. AI berperan dalam 

membentuk layanan keuangan yang tidak hanya efisien secara operasional, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai maqashid syariah, seperti perlindungan harta (hifz al-mal) dan penjagaan 

nilai-nilai agama (hifz al-din). Namun demikian, realisasi optimal dari potensi ini masih menghadapi 

sejumlah hambatan. Kesenjangan antara kecanggihan teknologi dan kepastian hukum serta prinsip 

syariah menimbulkan persoalan, terutama terkait ketiadaan standar universal dalam menilai 

kepatuhan sistem AI terhadap syariah. Selain itu, keterbatasan literasi fiqh muamalah di kalangan 

pengembang teknologi mengakibatkan risiko ketidaksesuaian antara algoritma yang dibangun 

dengan prinsip-prinsip syariah yang esensial. Permasalahan lainnya mencakup transparansi sistem 

dan potensi bias algoritmik, yang dapat mencederai prinsip keadilan distributif Islam. Belum 

terbangunnya sistem pengawasan syariah berbasis digital secara institusional juga menyebabkan 

terjadinya ketidakseimbangan antara efisiensi teknologi dan substansi nilai keislaman. Oleh karena 

itu, pengembangan AI dalam keuangan syariah memerlukan pendekatan terpadu yang tidak hanya 

mengedepankan inovasi teknologi, tetapi juga menjadikan syariah sebagai landasan utama dalam 

seluruh proses desain, implementasi, dan evaluasi. Berikut Perkembangan variabel riset tentang 

integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam layanan keuangan syariah, diurutkan berdasarkan interval 

tahun 2015–2025, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perkembangan variabel riset tentang integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam layanan 

keuangan syariah, diurutkan berdasarkan interval tahun 2015–2025 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap berbagai temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam keuangan syariah telah berkembang dari sekadar alat bantu 

operasional menjadi medium strategis dalam transformasi struktural sistem keuangan Islam. AI 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi layanan, memperluas inklusi keuangan, dan mendukung 

prinsip-prinsip maqashid syariah, seperti perlindungan harta dan keadilan distribusi. Namun 

demikian, proses integrasi ini belum sepenuhnya optimal, karena masih dihadapkan pada tantangan 

berupa keterbatasan literasi digital dan fikih muamalah, ketiadaan standar universal syariah untuk 

sistem AI, serta belum adanya sistem pengawasan syariah berbasis digital yang terintegrasi secara 

kelembagaan. 

Kesenjangan riset yang ditemukan antara lain adalah minimnya kajian komprehensif yang 

mengkaji aspek epistemologis dan normatif dalam desain algoritma AI berbasis nilai-nilai Islam, 

serta belum adanya kajian empiris yang mendalam terkait efektivitas AI dalam menjangkau 

komunitas rentan secara berkelanjutan. Selain itu, studi-studi sebelumnya lebih banyak menyoroti 

aspek teknis dan efisiensi, namun belum banyak membahas secara sistematis bagaimana AI dapat 

diintegrasikan dalam kerangka tata kelola dan pengawasan syariah secara end-to-end. Berdasarkan 

• Digitalisasi layanan keuangan 

Islam 

• Efisiensi proses pembiayaan 

syariah 

• Penggunaan sistem pakar 

syariah 

• Potensi AI dalam mendukung 

maqashid syariah 

• Automatisasi pelayanan 

berbasis prinsip halal 

Tahun 2015–2016 

• Penerapan machine 

learning untuk credit 

scoring syariah 

• Deteksi transaksi non-halal 

• Pemanfaatan AI dalam 

manajemen risiko syariah 

• Integrasi awal Islamic 

fintech 

• Penilaian kepatuhan 

syariah berbasis sistem 

otomatis 

• Perlindungan konsumen 

dan etika dalam 

penggunaan AI 

Tahun 2017–2018 

• Implementasi smart contract 

dalam akad murabahah dan 

ijarah 

• Blockchain dalam otentikasi 

akad syariah 

• Pengembangan robo-advisory 

syariah 

• Pengenalan data alternatif 

untuk menilai risiko 

pembiayaan 

• Pendekatan berbasis fiqh 

muamalah dalam desain 

teknologi 

• Awal integrasi AI untuk 

pembiayaan mikro syariah 

Tahun 2019–2020 

• Penerapan e-KYC berbasis AI 

• Pemanfaatan AI dalam 

menjangkau masyarakat 

unbanked dan underbanked 

• Algoritma AI untuk profil 

risiko UMKM syariah 

• Sistem konsultasi keuangan 

berbasis fatwa (robo-advisory) 

• Literasi keuangan digital 

syariah 

• Pemerataan akses ke layanan 

keuangan syariah berbasis 

teknologi 

Tahun 2021–2022 

• Audit syariah berbasis 

teknologi 

• Etika algoritma dan bias data 

dalam AI 

• Standarisasi parameter 

syariah dalam sistem AI 

• Keterlibatan ulama dan DSN 

dalam desain sistem digital 

• AI sebagai instrumen 

keadilan ekonomi Islam 

• Keamanan data dan 

perlindungan konsumen 

syariah 

Tahun 2023–2024 

• Harmonisasi global standar 

AI syariah 

• Integrasi AI dalam 

governance syariah lintas 

negara 

• Sistem keuangan Islam 

otonom berbasis AI 

• Transformasi digital yang 

responsif terhadap maqashid 

syariah 

• Adaptasi AI dalam 

perumusan kebijakan 

keuangan Islam nasional 

• AI sebagai instrumen 

kebijakan publik untuk 

inklusi keuangan Islam 

Tahun 2025 



16   |  Pendekar : Jurnal Pendidikan Berkarakter | Vol. 1, No. 1, April 2025, Hal. 8-17 

 

 
kesenjangan tersebut, riset yang bersifat urgent untuk dilakukan ke depan adalah: (1) 

pengembangan model tata kelola syariah digital untuk sistem AI dalam keuangan Islam; (2) analisis 

epistemologis dalam penyusunan algoritma AI yang berlandaskan maqashid syariah; dan (3) evaluasi 

efektivitas layanan AI dalam mendukung pemberdayaan ekonomi komunitas marginal berbasis 

prinsip keadilan distributif Islam. Ketiga topik ini penting guna memastikan bahwa transformasi 

digital dalam keuangan syariah tidak hanya modern secara teknologi, tetapi juga otentik secara nilai. 
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